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Pentingnya untuk Apa, Tidak Ada Gunanya

Sejumlah Pihak
Menentang
Penyelenggaraan
Formula E di Monas

]AKARTA-Budayawan dan
rohaniawan Antonius Benny
Susetyo menilai Pemprov DKI
sungguh kelewatan seandainya
memaksakan membangun lin-
tasan Formula E di Monumen
Nasional (Monas). Sedangkan

rencana tersebut tidak disetujui

oleh omisi Pengarah Pembangu-

nan Kawasan Medan Merdeka,
’Pentingnya untuk apa me-

wujudkan lintasan balapan

tapi mengorbankan aspek

lingkungan hi- —

dup dan aspek

historis,” ung-

kap Benny yang

juga menjabat

Staf Khusus De-

wan Pengarah

Badan Pembi-

naan Ideologi

Pancasila (BPIP) .

itu. Seandainya

pun' jika For-

mula E itu un-

tuk menunjang

perekonomi

dan potensi in-

vestasi tetapi

tidak boleh me-

nyalahgunakan

Monas.

- "Pemerintah

daerah ketika

merencanakan

even-even.

harus punya

perencana-

an. Tidak bo-

leh mengganggu ketertiban
umum, tidak boleh menggang-
gu lingkungan, dan tidak mer-
usak tata kelola. Dan ini semua

yang dilanggar oleh Pemprov

DKL" cetusnya.

Menurut Bennya, pemban-
gunan jangan sakadar berori-
entasi kepada ekonomi praktis.
Tetapi juga harus berpihak ke-
pada kepentingan masyarakat
banyak. "Manfaatnya apa itu
harus jelas dalu. Seharusnya
kan ada komunikasi ke publik.
Manfaat ekonominya seberapa,
untuk kepentingan siapa, itu
kan harus jelas,” paparnya.

Benny mengatakan, kalau me-

 mang niatnya baik maka cari

cara yang baik. Kalau niat baik
tetapi dengan cara yang tidak

baik juga tidak bisa dibenarkan. -

Kalau Formula E diniatkan un-
tuk mengejar potensi ekonomi
dan mendatangkan devisi itu
kan sifatnya jangka panjang.
?Kalau memang untuk itu se-
harusnya direncanakan jauh-
jauh. Misalnya, bagaimana tata
kelola kota yang nyaman bagi
wisatawan mancanegara, Se-
hingga wisatawan akan berbon-
dong-bondong datang. Misal~
nya lagi kegiatan tersebut akan
menyerap tenaga kerja dari
masyarakat kalangan bawah,”
ulas rohaniawan yang akrab
dipanggil Romo Benny itu.

Tetapi jika even tersebut tidak |

ada dampak bagi masyarakat
berarti tidak ada gunanya. Me-

nurut Benny, pejabat jangan

- hanya mengecar
proyek-proyek
_ mercusuar tapi
melupakan ke~
pentingan ma-
 syarakat banyak.
"Ini yang harus
direfleksikan.
"Jadi ini sebuah
‘warning be-
sar agar dalam |
merencanakan |
seluruh pem-
‘bangunan bu-
~kan hanya
untuk keun-
tungan segelintir
orang,” papar-

nya.

Apalagi, me-

nurut Bennya,

Monas berada di

ring satu, Seha-

rusnya dari awal

ada koordinasi

/ dengan pemerin-
tah pusat " Apakah memang ha-
rus diselenggarakan di situ, Kan
banyak tempat di Jakarta ini.
Bagaimana pula standarnya,
sudah sesuai atau tidak. Yang
paling penting jangan korbank-

an lingkungan dong,” ujarnya.

Menurutnya, kalau hanya untuk
kepentingan balapan maka tidak
boleh mengorbankan cagar bu-
daya dan RTH. "Secara etika tidak
boleh. Ini problem etika. Pejabat
publik itu harus mengedepankan

kepatuhan dan tunduk kepada

‘aturan main,” ungkapnya.
Benny menegaskan Formula E
harus dilihat untuk kepenting-
an siapa. ”Apakah harus ditem-
patkan di ring 1, perlu ditinjua
 ulang, Apakah sudah melalui
konsultasi publik. Segala sesuatu
harus dlkonsultamkan ke pubh-

7lik, dengan mempertimbangkan

azas manfaat, azas kegunaan,
dan azas kepentingan harus
jelas dulu,” bebernya.

Kalau memang untuk kepen-
tingan rakyat bawah, labih"
baik diwujudkan saja dengan
program yang lain. "Seperti
untuk penanggulangan banjir,

_ untuk program pemberdayaan.

ekonomi masyarakat, untuk
tata kota supaya lebih indah,
dan elok. Inilah yang harus
diutamakan,” ulashya.

Dibatalkan Saja

Fralsi Partai Solidaritas Indo-
nesia (PSI) DKI Jakarta mengu-'
sulkan agar Formula E dibatalkan
saja. Penyelenggaraan Formula E

meksi dipindah lokasinya, diang-

gap percuma. Hal tersebut juga
menandakan tidak adanya ren-

cana yang matang dari Pemprov

DKI Jakarta terkait formula E.
Ketua Fraksi PSI DPRD DKI Ja-
karta Idris Ahmad mengatakan,
sedari awal atau saaf perencanaan
anggaran, Fraksi PSI jelas meno-
lak formula E. Untuk itu, dia me-
minta Pemprov DKI Jakarta men-
gevaluasi perjanjian kerja sama
atau MOU agar jangan sampai ada
kerugian negara atas pemberhen-
tian kegiatan formula E itu.
"Kami minta batal, Ketika ada
wacana memindahkan lokasi
atau rute, itu menandakan ti-

- dak ada rencana matang,” kata

Idris di DPRD DKI Jakarta, Kamis
(6/2/2020). Idris pun meminta
agar anggaran Rp 1,2 triliun yang

disiapkan untuk formula Eitu

digunakan untuk penanggula-
ngan banjir. Saat ini terdapat tiga
program antisipasi banjir yang
lebih layak menjadi prioritas
Pemprov DKI, yaitu perbaikan
tanggul, norma[isasi sungai, dan
perbaikan pompa. (dni)




